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A.Latar Belakang Penelitian

Pembelajaran Bahasa Indonesia menurut Departemehdi*&@n Nasional
(2007, hlm. 5) bertujuan untuk “meningkatkan kemaep siswa untuk
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan bailbdaar, baik secara lisan
maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhdeil karya kesastraan
manusia Indonesia.Implementasi dari tujuan pembelajaran Bahasa Irglane
berwujud pada sebuah kurikulum, baik pada KurikulBerbasis Kompetensi
tahun 2004 maupun pada Kurikulum Tingkat Satuardidé@n tahun 2006. Pada
kurikulum tersebut, kompetensi pembelajar bahadariesia diarahkan ke dalam
empat aspek keterampilan berbahasa. Keempat agpetatpilan berbahasa di
antaranya, yakni keterampilan mendengarkan, memlbschicara dan menulis.
Sedangkan pada kurikulum terbaru tahun 2013, tdistnukan keempat aspek
keterampilan berbahasa secara tersurat sepertkpa#alum sebelumnya.

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV ssem#& kurikulum
tahun 2006, salah satu aspek keterampilan berbalaagpharus dikuasai siswa
adalah keterampilan membaca. Ada satu kompetensar dalari aspek
keterampilan membaca yaitu “Menemukan pikiran poleids agak panjang (150-
200 kata) dengan cara membaca sekilas” (Depart@medidikan Nasional, 2007,
him. 7).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di kelas IV SCisayong 3 yang
berlokasi di Kampung Singkursari, Desa Cisayong,cafeatan Cisayong,
Kabupaten Tasikmalaya, menemukan pikiran pokokgpafamerupakan materi
yang belum dikuasai oleh siswa. Siswa belum mehgetstrategi untuk
menemukan pikiran pokok paragraf. Ada pula siswagykurang tepat dalam
memahami isi paragraf. Seperti pada soal Tes KemamRResponden (TKR)

awal di bawah ini yang telah diisi oleh siswa kdlaSDN Cisayong 3.



Soal dan Jawaban TKR Awal, Nomor 1

1. Sepak bola merupakan olahraga paling populer di dunia. Hampir di
semua negara diadakan pertandingan-pertandingan sepak bola. Acara
olahraga sepak bofa seperti Piala Dunia, Piala Eropa, Piala Asia, serta figa
tingkat nasiomal di berbagai negara merupakan salah satu bukti bahwa
olahraga ini memang sangat digemari.

Pikiran pokok paragraf di atas adalah ...

@, Otahraga sepak bola sangat digemari.

b. Semua negara mengadakan pertandingan sepak bola.
¢. Sepak bola merupakan olahraga paling populer di dunia.
d. Acara olahraga sepak bola.

Jawaban yang tepat untuk snomor satu di atagaitu opsi C, tetapi sisw
menjawab opsi A. Dapedilihat bahwa siswa tidak mengetahui strategi de
menemukan pikiran pokok paragriPadahal pikiran pokok paragraf pada ¢
tersebut terdapat pada kalimat pertama, yaitu &sdypla merupakan olahra
paling populer di dunia

Selain itu, ada siswa yang kurang tepdalam menemukan da
menyimpulkan kata kun-kata kunci dari paragraf. eBingga siswa terseb
terkecoh dengan jawaban opsi lain, seperti ;soal nomor dudi bawah ini

Soal dan Jawaban TKR Awal, Nomor 2

2. Kita sebagai manusia pasti membutuhkan orang lain. Misalnya ketika
bermain, fidak mungkin kita bermain sendir. Pasti membutuhkan teman. Jika
setiap manusia tidak saling membutuhkan, kita akan merasa kesulitan. Maka
dari itu, kita sebagai manusia sangat membutuhkan orang fain.

Pikiran pokok paragraf di atas adalah ...
a. Bermain membutubhikan teman.
¥ Kita akan kesulitan.
c. Manusia tidak saling membutuhkan.
d. Sesama manusia saling membutuhkan.




Pada soal TKR awal nomor 2, dari keseluruhan sistia beberapa yang
menjawab opsi B. Siswa keliru dalam menemukan kateci—kata kunci pada
paragraf tersebut sehingga terkecoh oleh jawabanlaip. Pikiran pokok pada
soal tersebut ada pada kalimat di awal dan di aghnagraf, yaitu “Sesama
manusia saling membutuhkan”. Siswa belum mengetadtuategi untuk
menentukan kata kunci pada paragraf.

Dua contoh permasalahan yang telah dipaparkan,gaidmerupakan
hambatan belajar atdearning obstacle yang dialami siswa kelas 1V Sekolah
Dasar, yakni pada materi menemukan pikiran pokokgraf. Hambatan belajar
pada siswa tersebut diakibatkan oleh cara menggjan yang tidak tepat
(hambatan didaktis/cara mengajar). Berdasarkan tesvancara dengan guru
kelas IV SDN Cisayong 3, penyampaian pembelajaikinap pokok paragraf
kepada siswa hanya dengan dibimbing. Guru tidak mpeematikan model
pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam nmepgikan materi pikiran
pokok paragraf.

Hambatan belajar yang dialami siswa tersebut ddjaaasi, salah satunya
dengan menyusun desain didaktis (rancangan perataigj Desain didaktis yang
akan dilakukan yaitu merencanakan dan menyusukdanigngkah pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran. Model peajalst yang dipilih
disesuaikan dengan karakteristik siswa di sekolasaqg yakni model
pembelajaran yang menyenangkan, menarik, meningkatksa ingin tahu, dapat
mengaktifkan siswa dan membantu mengurangi hambzgkar yang dialami
siswa.

Model pembelajaran yang digunakan dalam pelaksadaaain didaktis
yaitu model pembelajaraooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). Pemilihan model pembelajaran CIRC mengamahasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Wuragil (2010) dengan judukfiihigkatan Kemampuan
Menemukan Ide Pokok Paragraf Melalui Mo@sloperative Integrated Reading
And Composition (CIRC) Kelas IV SDN Tengger Lor Kabupaten Kedirfasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi pg@Etan kemampuan siswa

dalam menemukan pikiran pokok paragraf dengan mpdeibelajaran CIRC.



Model pembelajaran CIRC merupakan salah satu pdmgegan dari model
pembelajaraiCooperative Learning oleh Slavin, dkk. (2011, him. 200).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, perertigrik untuk melakukan
suatu penelitian berjudul “Desain Didaktis Pemiz@k) Menemukan Pikiran
Pokok Paragraf dengan Modeboperative Integrated Reading and Composition
di Sekolah Dasar”.

B. Identifikas Masalah Penedlitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan, peneliti

mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan-g&alahan yang terjadi di

lapangan seperti di bawah ini.

1. Siswa mengalami hambatan belajar pada materi mdmampikiran pokok
paragraf, khususnya hambatan belajar yang disebatik&n faktor hambatan
didaktis (hambatan akibat dari cara mengajar).

2. Ketidaksesuaian proses pembelajaran dengan kastikteperkembangan
siswa di sekolah dasar menyebabkan siswa tidakibatrmtau tidak menyukai
proses pembelajaran yang dilaksanakan.

3. Kurang tepat dalam pemilihan model pembelajaran gyatigunakan
menyebabkan terhambatnya pencapaian kemampuan dadéara menemukan

pikiran pokok paragraf.

C. Rumusan Masalah Penedlitian
Rumusan masalah penelitian dijabarkan dalam bepgtianyaan penelitian
seperti di bawabh ini.
1. Bagaimana hambatan belajar pada pembelajaran m&aanpikiran pokok
paragraf di sekolah dasar?
2. Bagaimana desain didaktis awal pada pembelajaraemakan pikiran pokok
paragraf dengan mode€looperative Integrated Reading and Composition di

sekolah dasar yang mampu mengatasi hambatan betjea?



3. Bagaimana implementasi desain didaktis awal padsbpkajaran menemukan
pikiran pokok paragraf dengan modgboperative Integrated Reading and
Composition di sekolah dasar?

4. Bagaimana desain didaktis revisi pada pembelajan@memukan pikiran
pokok paragraf dengan modeCooperative Integrated Reading and
Composition di sekolah dasar yang mampu mengatasi hambatajabsiswa?

5. Bagaimana implementasi desain didaktis revisi gamhabelajaran menemukan
pikiran pokok paragraf dengan modgboperative Integrated Reading and
Composition di sekolah dasar?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan hambatan belajar yang muncul padanbplajaran
menemukan pikiran pokok paragraf;

2. Mendeskripsikan desain didaktis awal pada pembalajmenemukan pikiran
pokok paragraf dengan modeCooperative Integrated Reading and
Composition di sekolah dasar yang mampu mengatasi hambatajabgiswa,

3. Mendeskripsikan implementasi desain didaktis awadap pembelajaran
menemukan pikiran pokok paragraf dengan madOebperative Integrated
Reading and Composition di sekolah dasar;

4. Mendeskripsikan desain didaktis revisi pada penpoela menemukan pikiran
pokok paragraf dengan modeCooperative Integrated Reading and
Composition di sekolah dasar yang mampu mengatasi hambatajabsiswa;

5. Mendeskripsikan implementasi desain didaktis reypsida pembelajaran
menemukan pikiran pokok paragraf dengan maOebperative Integrated
Reading and Composition di sekolah dasar.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan menghasilkan desain dislaembelajaran
menemukan pikiran pokok paragraf dengan mo@ebperative Integrated



Reading and Composition di sekolah dasar yang diharapkan dapat memberi
manfaat secara teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoretis penelitian ini yaitu untuk mengeiahambatan belajar
siswa pada materi menemukan pikiran pokok paraggaf menghasilkan desain
didaktis pada pembelajaran Bahasa Indonesia nra@memukan pikiran pokok
paragraf.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini yaitu menghasilkasain didaktis baru pada
pembelajaran Bahasa Indonesia yakni desain didpktisbelajaran menemukan
pikiran pokok paragraf dengan mod€boperative Integrated Reading and
Composition yang dapat diimplementasikan di sekolah dasarsséhp guru.
Adapun manfaat praktis lain yang diharapkan dapaérdleh dari hasil
penelitian ini di antaranya sebagai berikut:
a. Bagi Siswa
Siswa akan lebih memahami strategi, yang memudahdiawa dalam
menemukan pikiran pokok paragraf sehingga tidak gakami hambatan
belajar dan secara tidak langsung akan meningkafleargetahuan siswa
terutama pada pembelajaran Bahasa Indonesia, mkaenpikiran pokok
paragraf.
b. Bagi Guru
Guru akan mengetahui hambatan belajar yang dialasmwa pada
pembelajaran menemukan pikiran pokok paragraf damu gdapat
mengimplementasikan desain didaktis hasil penelitia
c. Bagi Pembaca
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat digamakleh pembaca sebagai
bahan masukan dan/atau menjadi bahan referensgughya yang akan
melakukan penelitian dengan relevansi masalah dpdamalitian ini.
d. Bagi Peneliti
Penelitian yang akan dilakukan diharapkan mampuaméah wawasan secara

teoretis dan praktis.



F. Struktur Organisasi Skrips

Skripsi dari hasil kajian pustaka dan penelitiararalditulis ke dalam
beberapa bab. Hal ini bertujuan agar alur penelsigipsi yang dilakukan akan
terarah. Berikut adalah struktur organisasi dallrnpsi ini.
1. Bab | Pendahuluan

Bab | dalam skripsi berisi tentang pokok penelitiamg akan dilakukan,
yakni terdiri atas beberapa sub-bab di antaranyar lbelakang penelitian,
identifikasi masalah penelitian, rumusan masalahelitean, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi.
2. Bab Il Kajian Pustaka

Sebuah penelitian akan berjalan dengan lancadjdakung oleh teori-teori
yang relevan. Oleh karena itu, pada bab Il ini ak#emukakan teori-teori
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.
3. Bab Il Metode Penelitian

Bab Il berisi tentang metode penelitian yang dpilintuk pelaksanaan
penelitian. Metode penelitian pada bab Il ini tardtas beberapa sub-bab, di
antaranya lokasi dan subjek penelitian, desain lpp@me metode penelitian,
definisi operasional, instrumen penelitian, pengangan instrumen, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
4. Bab 1V Hasil Pendlitian dan Pembahasan

Penelitian yang telah dilakukan kemudian dianalisis dideskripsikan pada
bab IV ini. Selain itu hasil penelitian dianaligsiengan teori-teori pada kajian
pustaka di pembahasan bab IV.
5. Bab V Simpulan dan Saran

Seluruh hasil penelitian disimpulkan dan ditulidgpabab V ini. Adapun
saran ditujukan bagi peneliti berikutnya, dengamasalahan penelitian yang
tidak jauh berbeda.



